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WONOSARI (KR) - 80

Calon Pasukan Pengibar

Bendera Pusaka (paskibra-

ka) Gunungkidul tahun

2023 terpilih,  setelah mele-

wati seleksi panjang yang

diselenggarakan Dinas Ke-

pemudaan dan Olahraga

(Dispora) Gunungkidul.

Berbeda dengan tahun-

tahun sebelumnya, capas-

kibraka selanjutnya harus

mendaftar lewat aplikasi

transparasi Paskibraka

dari Badan Pembina Ideo-

logi Pancasila (BPIP). Apli-

kasi ini akan menyimpan

data calon, yang kegunaan-

nya tidak hanya untuk

pengibar bendera, tetapi

juga menjadi data calon

calon pemimpin bangsa. 

”Capaskibraka yang ter-

pilih terdiri 42 putra dan

38 putri,” kata Kepala Di-

nas Kepemudaan dan

Olahraga (Dispora) Gu-

nungkidul Supriyanto SE

MT didampingi Kabid Ke-

pemudaan  Purnomo Su-

mardamto SHut MA

MEng, Senin (27/3).

Capaskibraka merupa-

kan siswa kelas X dan XI

yang berasal dari seluruh

kapanewon di Gunungki-

dul kecuali Kapanewon

Paliyan yang  tidak memi-

liki sekolah tingkat SMA/

MA/SMK. Dari 80 siswa

calon paskibraka, 8 siswa (4

putra dan 4 putri) akan

dikirim menjadi calon pas-

kibraka DIY dan akan dise-

leksi untuk paskibraka na-

sional pada awal Mei 2023.

Sebanyak 72 siswa calon

paskibraka kabupaten mu-

lai  bulan Juli akan meng-

ikuti pelatihan.           (Ewi)

DAFTAR LEWAT APLIKASI PASKIBRAKA BPIP

80 Capaskibraka 2023 Terpilih

WONOSARI (KR) -

Majelis Luhur Kepercaya-

an Terhadap Tuhan Yang

Maha Esa Indonesia (ML-

KI) Mengikuti Sarasehan

yang diselenggarakan Di-

nas Kebudayaan (Disbud)

atau Kundha Kabudayan

Gunungkidul di Sere Res-

to, Playen. 

Sarasehan tersebut

menghadirkan narasum-

ber pengusaha jamu di

Gunungkidul. Melalui pro-

gram ini harapannya ML-

KI mampu menambah

pengetahuan tentang ja-

mu. 

”Kegiatan ini merupa-

kan salah satu bentuk pe-

lestarian warisan budaya

yakni pembuatan jamu

tradisional,” kata Kepala

Seksi Warisan Budaya Tak

Benda Disbud Gunung-

kidul Sutarno, Senin (27/3).

Diungkapkan, sarase-

han menghadirkan peng-

usaha jamu Ari yang sudah

cukup lama mengem-

bangkan usaha jamu. Me-

lalui penyampaia materi,

diharapkan nantinya ang-

gota MLKI ini bisa me-

ngembangkan atau meles-

tarikan jamu tradisional.

Targetnya bisa membuat

usaha jamu sendiri, se-

hingga tentu akan ber-

dampak pada peningkatan

ekonomi. 

”Bahan baku pembuatan

jamu tradisional banyak

ditemukan di lingkungan

sekitar. Sehingga sarase-

han ini diharapkan me-

nambah pengetahuan dan

membuka peluang dalam

mengembangkan usaha ja-

mu tradisional,” jelasnya. 

(Ded)-

DORONG PENINGKATAN EKONOMI

MLKI Dilatih Pembuatan Jamu  

WONOSARI (KR) -Bu-

pati Gunungkidul H  Su-

naryanta  melantik  Dewan

Pendidikan Kabupaten  pe-

riode  2022-2027 dilaksana-

kan di halaman Kantor

Dinas Pendidikan, Senin

(27/3/). 

Pelantikan tersebut ber-

dasarkan Surat Keputusan

Bupati Gunungkidul No-

mor 438/ KPST / 2022 ten-

tang Dewan Pendidikan.

Susunan Dewan Pendi-

dikan l masa bakti 2022-

2027 diketuai  Drs  Andang

Suhartanto, Wakil Ketua

Sumarman. Sekretaris Su-

kiter, Wakil Sekretaris Su-

nyoto, Bendahara Niyati,

Ketua Bidang Pertimbang-

an Pendidikan Sudardi.

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta berharap De-

wan Pendidikan mampu

melaksakan tugas dan

fungsinya dengan baik, me-

wadahi dan menyalurkan

aspirasi dan prakarsa ma-

syarakat dalam melahirkan

kebijakan program pen-

didikan.Selain itu bupati

berharap dapat menghim-

pun, menganalisa, dan

memberikan rekomendasi

tentang keluhan, saran, kri-

tik, dan aspirasi masyrakat

terhadap penyelanggaraan

pendidikan. "Dewan Pendi-

dikan mampu menciptakan

suasana dan kondisi yang

transparan, akuntabel, ko-

munikasi dalam penyeleng-

garaan dan pelayanan pen-

didikan yang bermutu," iu-

jarnya.

Mereka yang dilantik

tersebut selengkapnya yak-

ni  Ketua Drs  Andang Su-

hartanto, Wakil Ketua Su-

marman. Sekretaris Su-

kiter, Wakil Sekretaris Su-

nyoto, Bendahara Niyati,

Ketua Bidang Pertimbang-

an Pendidikan Sudardi.

(Bmp)

MASA BAKTI 5 TAHUN

Bupati Melantik Dewan Pendidikan

WONOSARI (KR) -

Dinas Pekerjaan Umum

Perumahan Rakyat dan

Kawasan Permukiman

(DPUPRKP) Gunungkidul

mengalokasikan anggaran

Rp 14,7 miliar untuk me-

lanjutkan proyek penataan

kawasan kota Wonosari.

Sesuai perencanaan, pe-

nataan dilakukan untuk

melanjutkan pembangun-

an dari  monumen tugu

Tobong Gamping, Siyono

hinga Jl Agus Salim  sim-

pang tiga Kranon, Kepek,

Wonosari.

Kepala DPUPRKP Ira-

wan Jatmiko menyatakan

meski ada penghematan

anggaran sekitar 10 per-

sen, namun dipastikan pro-

yek penataan tidak terken-

da. "Masih dilanjutkan  dan

pagunya sekitar Rp 14,7

miliar,” katanya, kemarin. 

Untuk tahapan pemba-

ngunan ditargetkan se-

belum akhir tahun pemba-

ngunan sudah selesai dan

prosesnya  harus  dilaku-

kan lelang untuk menen-

tukan rekanan yang me-

ngerjakan program penata-

an tersebut. Sedangkan

agenda penataan melan-

jutkan program yang ter-

laksana di 2022. 

Selain itu, pembangunan

juga masih menyasar di

kawasan bundaran Tugu

Tobong Gamping. Sesuai

dengan rencana ada proses

pemerataan jalan di sepu-

taran bundaran monunen

Tugu Tobong Gamping dan

di kawasan bundaran ada

perbedaan ketinggian se-

hingga sisi kenyamanan

jalan masih belum ter-

penuhi. ”Nantinya  akan

dibuat rata dan  diaspal,”

ujarnya. 

Sementara untuk pe-

ngerjaan lain  juga ada ren-

cana pemindahan drainase.

Untuk posisi sekarang lo-

kasinya berada di tengah

jalan sehingga akan dipin-

dah ke sisi barat, juga akan

membongkar pagar  Ge-

dung Serba Guna Siyono.

"Kami targetkan lanjutan

penataan  kota Wonosari

selesai tahun ini," ujarnya. 

(Bmp)

PENATAAN KOTA WONOSARI

Tahap II Dilanjutkan Telan Rp 14,7 Miliar

"Terutama tidak hanya

dari Pajak Bumi dan Ba-

ngunan Perdesaan Perko-

taan (PBB P2), tetapi juga

pajak penghasilan, pajak

perhotelan, reklame, dan

lainnya tidak menunjuk-

kan optimisme dari pemkab

untuk optimalisasi pen-

dapatan akibat dampaknya

bandara. Tentu beberapa

sektor lainnya naik pula,"

kata Ketua DPRD Ka-

bupaten Kulonprogo Akhid

Nuryati SE, Senin (27/3).

Akhid menyatakan un-

tuk pajak yang lain, seperti

tunggakan pajak mineral

bukan logam dan batuan

(MBLB) banyak belum bisa

diambil. 

"Sudah kerja sama de-

ngan kejaksaan, tapi belum

bisa tereksekusi karena

regulasi pendukung seperti

perbup belum ada. Se-

dangkan untuk pajak hotel,

sebenarnya Dafam Sig-

nature Hotel di dekat ban-

dara sudah lama operasio-

nal, tapi belum optimal.

Kalau parkir dalam ban-

dara sudah bagus karena

ada alatnya," ucapnya.

Selain itu, Akhid juga

menyoroti tentang pengelo-

laan sampah. Sebab re-

tribusi pengelolaan sampah

dilihat belum optimal pula.

Karena menitik reko-

mendasi DPRD Kulon-

progo, seharusnys setiap

desa ada Bank Sampah,

dan program lainnya, re-

tribusi sampah ini belum

banyak tergarap. 

Lebih lanjut, tujuh pro-

gram dari Pemda DIY di-

antaranya Bedah Menoreh,

menurut Akhid, seharus-

nya pemkab bisa menggu-

nakan dana keistimewaan

(dais), karena kawasan se-

latan dan menoreh ini

merupakan Satuan Ruang

Strategis (SRS) Keistime-

waan yang mestinya bisa

dimaksimalkan. Sehingga

beberapa program wilayah

selatan dan menoreh ini

bisa menggunakan dais.

"Tetapi ini memang tidak

terlihat serius dalam LKPJ

TA2022," tandasnya.

Bedah Menoreh ini meru-

pakan spiritnya Kulon-

progo, tetapi programnya ti-

dak signifikan. Nanti akan

kesusul, jalan tol, kemudi-

an asrama haji. Harap-

annya tahapan yang dulu

sudah disampaikan menge-

nai bedah menoreh, seperti

pembebasan tanah, infras-

truktur harusnya sesuai

jadwal yang ditentukan pa-

da waktu itu. Sehingga apa

yang disampaikan daya

ungkitnya bagi masyarakat

sekitar belum serius.

(Wid)

Pengelolaan Pajak Daerah Belum Optimal

WATES (KR)- Realisasi

pengumpulan Zakat Infak

Sedekah (ZIS) oleh Badan

Amil Zakat Nasional (Baz-

nas) Kabupaten Kulonpro-

go sudah melampaui pen-

capaian tahun 2021, yaitu

dari Rp 10,9 Miliar (tahun

2021) menjadi Rp 12,2

Miliar (tahun 2022) atau

112,41 persen. Tahun 2023

ini ditarget oleh Baznas

Pusat sebesar Rp 15 Miliar.

Karena itu Baznas Kulon-

progo perlu dukungan un-

tuk pengumpulan dari in-

stansi vertikal, mengingat

dari instansi ini masih sa-

ngat minim.

"Memang tidak semua

instansi vertikal masih mi-

nim pengumpulannya. Ada

instansi vertikal yang pe-

ngumpulan zakat dan in-

faknya sudah sangat baik

seperti Kankemenag, teta-

pi yang lain memang ma-

sih perlu pendekatan yang

lebih intensif," papar Ke-

tua Baznas Kabupaten Ku-

lonprogo H Alfanuha Yu-

shida MPMat ketika ber-

sama Pimpinan Baznas

lainnya melakukan audi-

ensi dengan Pj Bupati Drs

Tri SaktiyanaMSi, Senin

(27/3), di Ruang Menoreh

Komplek Pemkab. 

Audiensi yang dipandu

Asda 1 Setda Drs Jazil Am-

bar Was'an, dihadiri Ke-

pala Dinas Dikpora, Kepa-

la Badan Kepegawaian

Pendidikan dan Pelatihan

(BKPP), Diskominfo, Bap-

peda, serta Bagian Kesra.

Dalam kesempatan itu

Baznas  menyerahkan la-

poran tahunan 2022 dan

hasil audit dari Kantor

Akuntan Publik (KAP) de-

ngan predikat Wajar Tan-

pa Pengecualian (WTP).

Terhadap masih ku-

rangnya ZIS dari instansi

vertikal tersebut, Pj Bupati

Kulonprogo Tri Saktiyana

mantan kepada Baznas

agar melakukan komuni-

kasi personal yang intensif.

"Sedangkan terkait dengan

Pemkab, kalau ada Orga-

nisasi Perangkat Daerah

(OPD) yang belum sesuai

dengan potensinya, tolong

dianalisa sebabnya apa,

Kepala OPD-nya bisa

membantu," ujarnya.

Pj Bupati juga berpesan

kepada Baznas bahwa di

era teknologi informasi ini,

perlu memanfaatkan ke-

cerdasan buatan dengan

memberi perhatian kepada

muzaki (penyetor zakat).

"Beri perhatian, bisa meng-

ucapkan terima kasih me-

nyebut nama, dan mengi-

rimkan ucapan selamat

ulang tahun misalnya, pa-

da yang membayar. Saya

pikir itu akan mak nyes,

ini bisa dilakukan. Tentu

awalnya pendataan, siapa

saja yang membayar za-

kat," katanya.    (Wid/Rul)

REALISASI 2022 RP 12,2 M 

Pengumpulan dari Instansi Vertikal Masih Minim

WONOSARI  (KR) - Ka-

lurahan Logandeng maju

Penilaian Evaluasi Per-

kembangan Kalurahan

dan dinilai  tim penilai dari

Dinas Pemberdayaan Ma-

syarakat dan Kalurahan,

Pengendalian Penduduk

dan Keluarga Berencana

(DPMKPPKB) Kabupaten

Gunungkidul.

Lomba dengan meng-

usung tema Pemberda-

yaan dan Peningkatan un-

tuk Kemandirian Kalu-

rahan bertujuan agar  da-

pat menunjukkan keber-

hasilan dalam meningkat-

kan kesejahteraan masya-

rakat. Kalurahan Logan-

deng dengan jumlah pen-

duduk sebanyak 9.014 ji-

wa, program-program pe-

ningkatan kesejahteraan

masyarakat telah dilaksa-

nakan dan berjalan de-

ngan baik."Perbaikan jalan

usaha tani, pembangunan

saluran air dan talud telah

kami lakukan," ucap Lu-

rah  Logandeng Suhardi

SIP, kemarin. 

Dalam kesempatan yang

sama Kalurahan Logan-

deng juga meluncurkan

inovasi baru, guna memu-

dahkan pelayanan admi-

nistrasi kependudukan, de-

ngan   aplikasi 'Gampang

Gawe Surat (GGS)' dires-

mikan langsung oleh Bu-

pati Gunungkidul H

Sunaryanta."Dengan

adanya inovasi ini diharap-

kan dapat mempermudah

masyarakat dan memper-

cepat kinerja dalam pela-

yanan masyarakat.

Bupati  Gunungkidul H

Sunaryanta mengapresiasi

dengan adanya inovasi

yang dapat mempermudah

masyarakat dalam meng-

urus administrasi kepen-

dudukan tersebut. 

(Bmp)

Aplikasi GGS, Inovasi Mudahkan Pelayanan Administrasi 

KR-Widiastuti 

Akhid Nuryati

WATES (KR) - Kepala

BPJS Kesehatan Cabang

Sleman Idar Aries Mu-

nandar  berharap dukung-

an Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo da-

lam upaya optimalisasi

pencapaian Universal

Health Coverage (UHC).

Salah satunya dengan me-

netapkan kebijakan yang

memberikan kemudahan

bagi warga untuk terdaftar

menjadi Peserta Jaminan

Kesehatan Nasional (JKN).

Dijelaskan, berdasarkan

Peraturan Presiden Nomor

82/ 2018, penduduk yang

belum terdaftar sebagai

Peserta JKN dapat didaf-

tarkan oleh pemerintah ka-

bupaten/ kota.

"Jumlah kepesertaan

JKN di Kabupaten Kulon-

progo dengan adanya Per-

pres Nomor 82 Tahun

2018 tersebut makin me-

ningkat, karena warga

yang belum terdaftar dan

mau diikutsertakan di ke-

las tiga, dapat didaftar-

kan," kata Idar Aries saat

mendampingi Staf Ahli

Bupati Kulonprogo Bidang

Kesra dan SDM Bambang

Sutrisno dan Kepala BPJS

Kesehatan Kulonprogo

Taufiq Nurrahman me-

nyerahkan tropy dan pi-

agam Penghargaan UHC

Award yang diterima lang-

sung dari Wakil Presiden

RI pada Pj Bupati Kulon-

progo Drs Tri Saktiyana,

di ruang kerjanya baru-

baru ini.

Kabupaten Kulonprogo

meraih UHC Award 2023

karena cakupan semesta

jaminan kesehatan di

wilayah ini mencapai 97,34

persen atau sebanyak

443.591 jiwa yang mengak-

ses layanan kesehatan tan-

pa hambatan finansial.

Pemkab Kulonprogo me-

nerima penghargaan UHC

Award karena berhasil

mewujudkan implementasi

Jaminan Kesehatan Na-

sional-Kartu Indonesia

Sehat (JKN-KIS) dengan

cakupan kepesertaan lebih

95 % dari total penduduk.

Penjabat (Pj) Bupati Ku-

lonprogo Drs Tri Saktiyana

MSi mengatakan, capaian

UHC, merupakan upaya

nyata dari komitmen yang

telah dibuat bersama untuk

meningkatkan kesehatan

masyarakat di kabupaten

ini. Tri berharap capaian

tersebut dapat ditingkat-

kan lagi pada 2023 ini.

"Bagaimanapun masya-

rakat yang sakit harus ter-

lindungi dari pembiayaan-

nya, apalagi yang sakit itu

dari golongan masyarakat

yang kurang mampu," te-

gas Tri Saktiyana.       (Rul)

Komitmen Bersama Tingkatkan Kesehatan Masyarakat

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Tri Saktiyana (tengah) menerima Idar

Aries Munandar, Bambang Sutrisno dan Taufiq

Nurrahman.

KR-Bambang Purwanto

H Sunaryanta luncurkan Aplikasi GGS

KR-Dedy EW

Pelaksanaan sarasehan MLKI.

KR-Bambang Purwanto

Bupati Gunungkidul melantik Dewan Pendi-

dikan.

KR-Widiastuti 

Pj Bupati, Ketua Baznas,  Asda 1 Setda dan Kadis-

dikpora.

KR-Bambang Purwanto

Kawasan penataan kota Wonosari di kompleks

Tugu Tobong Gamping Siyono.

KR-Endar Widodo

Capaskibraka mendaftar lewat aplikasi trans-

prasi Paskibraka dari BPIP. 

PENGASIH (KR)-Pengelolaan pajak da-
erah di Kabupaten Kulonprogo dalam tahun
2022 dinilai DPRD setempat belum optimal.
Padahal potensinya sangat baik setelah
adanya Bandara YIA. 


